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Abstract — The Gaza Freedom Flotilla, established on May 31, 2010, aims to provide humanitarian aid to the 

Gaza Strip, Palestine, by breaking through the Israeli naval blockade. This humanitarian mission delivers 

essential daily supplies to the people of Gaza using three passenger ships and six cargo ships. One of the three 

passenger ships is Mavi Marmara, which carried 700 humanitarian activists from 37 countries. While the Gaza 

Freedom Flotilla was sailing in international waters (73 miles from the coast towards Gaza), Israeli forces 

attacked the Mavi Marmara. This attack sparked protests from the global community. Meanwhile, Israeli Prime 

Minister Benjamin Netanyahu justified the actions of the Israeli forces as necessary for national security 

enforcement. To this day, the Israeli assault on the Mavi Marmara has not received any sanctions from the UN, 

leading to an indirect understanding that there is a justification for Israel's defence efforts for its territorial 

security. The ongoing conflict between Israel and Palestine is the reason for the Israeli blockade of the Gaza 

Strip, which aims to prevent weapon smuggling by Hamas. The blockade has severely impacted the people of 

Gaza, resulting in shortages of food, clean water, and medicine. This blockade has faced significant criticism 

from the international community due to its humanitarian impact on the residents of Gaza. 
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I. PENDAHULUAN  

Pada tanggal 31 Mei 2010, terbentuklah sebuah gerakan kemanusiaan kemitraan yang bernama Gaza 

Freedom Flotilla yang juga diinisiasi oleh Free Gaza Movement. Gerakan   Gaza   Freedom   Flotilla   

mempunyai   tujuan   untuk   memberikan   bantuan kemanusiaan ke Jalur Gaza Palestina dengan menerobos 

blokade yang telah diperketat Israel sejak tahun 2007. Misi kemanusiaan berupa pengiriman bantuan material 

kebutuhan sehari-hari penduduk Gaza yang dilakukan melalui jalur laut menggunakan kapal, karena jalur lain 

dinilai tidak mungkin.  Gaza hanya mempunyai tiga jalur darat yang berada di tiga pos perbatasan Israel dan 

salah satunya adalah jalur menuju Rafah di Mesir. Jalur laut adalah pilihan yang tepat untuk memasuki wilayah 

Gaza.  Otoritas Palestina mempunyai kontrol sejauh dua puluh mill laut dari garis pantai, wilayah tersebut juga 

berada di bawah pengawasan Israel.  Berdasar hal tersebut, maka penerobosan blokade adalah cara yang ilegal   

dipilih   Gaza   Freedom   Flotilla   untuk   mengirimkan   secara   langsung   bantuan kemanusiaan ke Gaza 

(Adityas et al., 2017). 

Gaza   Freedom   Flotilla   mengirim   bantuan   kemanusiaan   melalui   jalur   laut menggunakan tiga 

kapal penumpang dan enam kapal barang digunakan.  Dari tiga kapal penumpang, salah satunya bernama Mavi 

Marmara yang diisi penuh dengan sekitar 700 aktivis pro kemanusiaan Jalur Gaza yang berasal dari 37 negara 

(Allan & Brown, 2010).  Sebelumya Perdana   Menteri   Israel   telah   memperingatkan   Pemerintah   Turki   

untuk   mencegah rombongan tersebut menuju Gaza karena adanya blokade. Namun peringatan tersebut 

diabaikan oleh Turki dan Gaza Freedom Flotilla tetap melakukan perjalanannya.  Ketika rombongan Gaza 

Freedom Flotilla berlayar di laut internasional sejauh 73 mil dari garis pantai   menuju   Gaza, pasukan   Israel   

memberikan   serangan   terhadap   kapal bantuan kemanusiaan Mavi Marmara. Masyarakat internasional 

mengecam tindakan Israel dengan berpandangan bahwa Israel semata-mata melakukan serangan terhadap kapal 

Mavi Marmara tanpa dasar, serta bertujuan hanya untuk melukai aktivis kemanusiaan di dalamnya. Pemerintah 

Israel melalui Perdana Menterinya   Benjamin   Netanyahu   membenarkan   aksi   pasukan   IDF   dalam   
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rangka penegakan keamanan negara. Di sisi lain, hingga saat ini Israel tidak diberikan sanksi oleh PBB atas    

tindakannya yang menurut masyarakat simpatisan Palestina terjadi penyalahgunaan blokadel Gaza. Kelsalahan 

Israell tidak telrbukti hingga pada saat ini, selhingga selcara tidak langsung tellah adanyla pelmbelnaran telrhadap 

upayla pelrtahanan untuk kelamanan wilaylahnyla. 

Konflik belrkelpanjangan ylang telrjadi antara Israell dan Palelstina, melnjadi alasan blokadel Israell telrhadap 

Jalur Gaza seljak tahun 2007. Blokadel telrselbut belrtujuan untuk melncelgah pelnylellundupan se lnjata olelh 

Kellompok Hamas. Blokadel ylang dilakukan Israell tellah belrdampak pada pelnduduk Gaza, telrmasuk kelkurangan 

makanan, air belrsih dan obat-obatan. Blokadel ini tellah melndapat banylak kritik dari komunitas intelrnasional 

karelna dampak kelmanusiaannyla telrhadap pelnduduk Gaza. 

 

Untuk melndukung pelmbahasan dalam pelnellitian ini selhingga dapat melwujudkan konselp hasil pelnellitian 

ylang komprelhelnsif, maka pelnelliti melnggunakan landasan pelmikiran selbagai belrikut: 

a. Telori Hukum Humanite lr Intelrnasional 

Hukum Humanitelr Intelrnasional (HHI) melrupakan hukum khusus ylang belrlaku pada saat adanyla 

konflik belrselnjata dan belrtujuan untuk melngatur masalah-masalah kelmanusiaan ylang lahir dari konflik 

belrselnjata selrta melmbatasi hak-hak para pihak ylang belrpelrang delngan melmpelrhatikan alasan 

kelmanusiaan (Gasse lr, 1994). Pada intinyla, HHI belrisikan selpelrangkat pelngaturan ylang belrmaksud untuk 

melminimalisir selbanylak mungkin korban-korban akibat konflik belrselnjata. Bahkan HHI melngatur 

bahwa para kombatan dalam konflik belrselnjata juga bisa melndapatkan pelrlindungan, apalagi bila melrelka 

telrmasuk hors del combat. ELselnsi dari HHI adalah untuk mellindungi pe lnduduk sipil dan hors del combat, 

selrta untuk melngurangi akibat-akibat ylang tidak pelrlu dari suatu konflik belrselnjata.  

Pelngaturan melngelnai pelnduduk sipil dapat dilihat khususnyla pada Gelnelva Convelntion IV selrta 

hukum dan kelbiasaan pelrang (laws and customs of war). 

b. Telori Hak Asasi Manusia 

Pelngaturan Hak Asasi Manusia (HAM) telrselbar dalam banylak dokumeln hukum intelrnasional, 

selpelrti Intelrnational Conve lnants on ELconomic, Social and Cultural Rights (ICELSCR), 1948 Convelntions 

on Gelnocidel, Convelntion on thel ELlimination of all Forms of Racial Discrimination (CELRD), Convelntion 

on thel ELlimination of all Forms of Discrimination Againts Womeln (CELDAW), Uniteld Nations 

Convelntion Againts Torturel (CAT), Convelntions on thel Rights of thel Child (CRC), ELuropelan 

Convelntion on Human Rights, African Chartelr on Human and Peloplels’ Right, dan lain-lain. 

Hukum HAM belrlaku dalam keladaan apapun, namun hukum ini melmpelrbolelhkan nelgara untuk 

melnangguhkan kelbe lrlakuan hukum telrselbut dalam hal adanyla keladaan darurat ylang melngancam bangsa 

(ICCPR, 1996).  Pelnangguhan dari HAM telrselbut telntu harus dilakukan selcara proporsional, tidak 

diskriminatif dan tidak mellanggar hukum intelrnasional lainnyla (ICRC, 2008).  Sellain itu, selcara umum, 

teltap ada hak-hak ylang tidak bisa ditangguhkan pellaksanaannyla, selpelrti hak untuk hidup, hak untuk tidak 

disiksa, hak atas kelselhatan dan ha katas bantuan kelmanusiaan. 

 

II. MELTODEL 

Meltodel pelnellitian ylang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel kualitatif. Meltodel kualitatif 

digunakan untuk melrumuskan geljala-geljala, informasi-informasi dan keltelrangan-keltelrangan telrkait inside ln 

kapal Mavi Marmara ditinjau dari Hukum Humanitelr Intelrnasional (HHI) dan Hak Asasi Manusia (HAM). 

Pelnellitian kualitatif diartikan selbagai prosels pelnylellidikan untuk melmahami masalah sosial atau manusia, 

belrdasarkan melmbangun gambaran holistik komplelks, dibelntuk delngan kata-kata dan mellaporkan pandangan 

rinci dari informan. Masalah dalam pelnellitian kualitatif be lrsifat selmelntara, telntatif dan akan belrkelmbang atau 

belrganti seltellah pelnelliti belrada di lapangan. Pelnellitian kualitatif dimulai delngan belrpikir se lcara induktif, 

melnangkap belrbagai fakta atau felnomelna mellalui pelngamatan, lalu melnganalisa dan mellakukan telorisasi 

belrdasarkan apa ylang diamati. Prosels induktif me lngilustrasikan usaha pelnelliti untuk melngolah selcara belrulang-

ulang telma dan data basel pelnellitian hingga dapat melmbangun telma ylang utuh. Pelnellitian kualitatif ini dilakukan 

untuk melndelskripsikan telntang insideln kapal Mavi Marmara ditinjau dari HHI dan HAM. Pelndelkatan pelnellitian 

ini me lnelkankan pada pelnde lkatan ylang holistik dan tidak parsial, selhingga dipelrolelh pelmahaman ylang utuh 

telntang suatu objelk. 

 

III.  HASIL DAN PELMBAHASAN 

Kronologis keljadian insideln kapal Mavi Marmara dapat diuraikan selbagai belrikut: 

a. Pra keljadian. 

1) Pada tanggal 6 Juni 2004, Kabinelt Israell melnjalankan relncana pelmisahan (diselngagelmelnt 

plan), dimana pelnduduk sipil selrta pasukan kelamanan Israell dipindahkan dari Jalur Gaza, 
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selhingga ylang telrsisa di Jalur Gaza hanyla pe lnduduk sipil Palelstina. Melskipun delmikian, dalam 

relncana pelmisahan telrselbut, Angkatan Belrselnjata Israell teltap melmiliki kelndali di pelrbatasan, 

garis pantai dan ruang udara Jalur Gaza (Khairallah, 2011). Israell juga melnelkankan hak 

inhelrelnnyla untuk mellakukan tindakan bella diri, baik prelvelntif maupun relaktif, telrmasuk hak 

untuk me lnggunakan kelkelrasan dalam hal adanyla ancaman ylang belrasal dari Jalur Gaza. 

2) Pada tahun 2006, Hamas melmelnangkan Pelmilu di Palelstina dan konflik belrselnjata antara 

Hamas delngan Israell kelmbali me lmanas. 

3) Pada 19 Selptelmbelr 2007, Pelmelrintah Israell melngumumkan Gaza selbagai suatu wilaylah 

pelrang (hostilel telrritoryl), diikuti delngan tindakan Israell untuk melngurangi selcara drastis pasokan 

barang, bahan bakar selrta listrik di Jalur Gaza (Chinkin, 2011).  

4) Pada pelrkelmbangannyla, konflik Israell-Palelstina juga melmanas akibat adanyla blokadel laut 

ylang dikelnakan Israell di Jalur Gaza pada tahun 2009. 

 

b. Keljadian. 

1) Salah satu misi kelmanusiaan untuk melmbantu pelnduduk di Jalur Gaza diwujudkan dalam 

gelrakan “Gaza Freleldom Flotilla”. Gelrakan ini melrupakan gelrakan gabungan dari be lrbagai 

organisasi intelrnasional, selpelrti Foundation for Human Rights and Freleldoms and Humanitarian 

Rellielf, Ship to Gaza, ELuropelan Campaign to Brelak thel Sielgel on Gaza dan belbe lrapa organisasi 

lainnyla.  

2) Pada relncana awal, Gaza Freleldom Flotilla akan diikuti olelh 8 kapal delngan total 748 

pelnumpang. Kelde llapan kapal telrselbut adalah Mavi Marmara, Delfnel, Gazzel I, E Llelfthelri Melsogios, 

Sfelndoni, Challelngelr I, Challelngelr II selrta Rachell Corriel. Namun pada pellaksanaannyla, kapal 

Challe lngelr II dan Rachell Corriel ditunda kelbelrangkatannyla, selhingga keldua kapal telrselbut tidak 

telrlibat dalam insideln tanggal 31 Meli 2010. 

3) Selmelntara itu, kelelnam kapal lainnyla belrangkat dari pellabuhan ylang belrbelda dan belrtelmu 

di suatu titik di laut belbas, + 40 Nm di sellatan Cylprus. Seltellah kelelnam kapal telrselbut belrkumpul, 

gelrakan armada dimulai melnuju Gaza pada tanggal 30 Meli 2010 dari posisi 65 Nm selbellah barat 

pantai Lelbanon. 

4) Mavi Marmara dan kapal-kapal lainnyla ylang telrgabung dalam Gaza Freleldom Flotilla 

melnjaga jarak agar teltap pada posisi 70 Nm dari pantai karelna Navigational Tellelx (Navtelx) tellah 

melmpelringatkan adanyla pelnjagaan dari Angkatan Belrselnjata Israell sampai delngan jarak 68 Nm 

dari pantai Gaza.  

5) Kapal-kapal telrselbut melnelrima kontak pelrtama dari Angkatan Laut Israell pada tanggal 30 

Meli 2010 pukul 22.30, dimana Israell melngingatkan kelbelradaan blockadel telrhadap armada Gaza 

Freleldom Flotilla dan melmelrintahkan seltiap kapal untuk melngidelntifikasikan dirinyla (Zelgvelld, 

2012). Selbagai relspon atas pelrmintaan telrselbut, Kapteln dari belbelrapa kapal Gaza Freleldom 

Flotilla melnylatakan bahwa pelnumpang dalam kapal melrupakan pelnduduk sipil ylang tidak 

belrselnjata selrta bahwa tujuan gelrakan ini adalah untuk me lngantarkan bantuan kelmanusiaan. 

6) Namun kelmudian, kapal pelrang dan hellicoptelr Angkatan Belrselnjata Israell melndelkati 

kapal Mavi Marmara. Armada Gaza Freleldom Flotilla diselrang olelh Angkatan Laut Israell di Laut 

Belbas, + 72 Nm dari pantai telrdelkat dan + 64 Nm dari zona laut ylang diblokadel Israell.  

7) Pukul 04.30, kapal-kapal Israell melne lmbakkan selnjata ylang tidak melmatikan kelpada kapal 

Mavi Marmara dan belrupayla untuk melnaiki kapal telrselbut. Belbelrapa saat kelmudian, hellicoptelr-

hellikoptelr Israell ylang telrbang di atas kapal Mavi Marmara mulai melnurunkan prajurit-prajuritnyla. 

Pelrtarungan dimulai antara pelnumpang kapal Mavi Marmara dan prajurit Israell. Para pelnumpang 

belrusaha melrelbut selnjata-selnjata pasukan Israell untuk dibuang kel laut. 

8) Selrangan ini melngakibatkan 9 pelnumpang kapal Mavi Marmara melninggal dunia, 24 

pelnumpang melngalami luka belrat dan puluhan lainnyla melngalami luka ringan. 

 

c. Pasca keljadian. 

1) Masylarakat intelrnasional melngelcam tindakan Israell delngan belrpandangan bahwa Israe ll 

selmata-mata mellakukan selrangan telrhadap kapal Mavi Marmara tanpa dasar, selrta belrtujuan 

hanyla untuk mellukai aktivis kelmanusiaan di dalamnyla.  

2) Pelmelrintah Israell mellalui Pelrdana Melntelrinyla   Belnjamin Neltanylahu melmbe lnarkan aksi 

pasukan Israell dalam rangka pelnelgakan kelamanan nelgara.  

3) Hingga saat ini, PBB tidak melmbelrikan sanksi kelpada Israell atas tindakannyla ylang 

melnurut masylarakat simpatisan Palelstina tellah telrjadi pelnylalahgunaan blokadel Gaza.   

 



Journal of Industrial ELnginelelring & Managelmelnt Relselarch (JIELMAR) 
          Volumel: No Issuel: No                          Month YLelar                                     EL-ISSN: XXXX-XXXX 

 

 

© 2024, JIEMAR        l 34 
 

Belrdasarkan kronologis keljadian di atas, maka insideln kapal Mavi Marmara ditinjau dari aspelk Hukum 

Humanitelr Intelrnasional dan Hak Asasi Manusia dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

 

 

a. Pellanggaran Hak Asasi Manusia. 

 Telrdapat belbe lrapa pellanggaran HAM dalam insideln kapal Mavi Marmara, ylaitu pellanggaran 

telrhadap hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak atas kelbelbasan selrta hak atas kelselhatan dari 

pelnumpang kapal Mavi Marmara. 

1) Pellanggaran Hak untuk Hidup. 

Salah satu HAM paling fundamelntal ylang dilanggar dalam inside ln kapal Mavi Marmara 

adalah hak untuk hidup. Selrangan pasukan Israell telrhadap kapal ini tellah melnelwaskan 9 orang 

pelnumpang. 

2) Pellanggaran Hak atas Kelbelbasan. 

 Tindakan pasukan Israell telrhadap pelnumpang kapal Mavi Marmara mellanggar pasal 9 aylat 

(1) ICCPR dan Pasal 3 UDHR, dimana pasukan Israell tellah mellakukan pelnahanan massal sellama 

+ 12 jam telrhadap 700 pelnumpang and ABK Mavi Marmara. Sellain itu, tidak ada satupun 

pelnumpang atau ABK ylang diinformasilan alasan pelnahanan melrelka. Padahal, pelmbelrian 

informasi alasan pelnahanan melrupakan salah satu kelwajiban pihak ylang mellakukan pelnahanan. 

3) Pellanggaran Hak untuk Tidak Disiksa. 

 Tindakan pasukan Israell tellah mellanggar Pasal 7 ICCPR dan Pasal 5 UDHR. Pada inside ln 

ini telrdapat 24 pelnumpang ylang melngalami luka belrat dan 1 orang melngalami luka selrius hingga 

pelnumpang telrselbut dalam keladaan koma. Para pelnumpang juga dipaksa untuk belrlutut di de lk 

dalam kondisi ylang tidak baik sellama belrjam-jam, dan me lndapat pelrlakuan fisik ylang tidak baik. 

Sellain itu, tangan dari mayloritas para pelnumpang dibellelnggu delngan sangat keltat sampai 

melnimbulkan pelndelritaan. 

4) Pellanggaran Hak atas Kelselhatan. 

 Pasukan Israell melmelrlukan waktu belbelrapa jam untuk melnyleltujui pelrawatan pelnumpang 

kapal Mavi Marmara ylang telrluka. Sellain itu, pelngangkutan pelnumpang-pelnumpang ylang telrluka 

kel Rumah Sakit di Israell juga baru dilakukan belbelrapa jam seltellah pelnylelrangan. Belbelrapa 

pelnumpang juga tidak melndapatkan pelngobatan meldis ylang laylak sampai akhirnyla kapal Mavi 

Marmara sandar di Pellabuhan Ashdod, Israell belbelrapa waktu kelmudian. 

 

b. Pellanggaran Hukum Humanitelr Intelrnasional. 

 Pellanggaran Israell atas Hukum Humanitelr Intelrnasional dapat diuraikan selbagai belrikut: 

1) Israell tellah mellakukan blockadel jalur pelrbatasan Gaza se ljak Juni 2007. Blokadel ini 

melnylelbabkan pelnduduk Gaza kellaparan karelna Israell melnghelntikan pelngiriman barang kel Jalur 

Gaza, telrmasuk bahan makanan dan bahan bakar. Blokadel juga melnylelbabkan pelmbangkit listrik 

dimatikan. Israell melmbelrikan BBM dalam jumlah telrbatas me llelwati pelrbatasan Gaza, teltapi 

Israell melnghadang pelngiriman makanan. 

2) Pasukan Israell melnylelrang kapal kelmanusiaan ylang melmbawa rellawan kelmanusiaan, 

pelnduduk sipil dan jurnalis ylang selharusnyla melndapat pelrlindungan. 

3) Pelnylelrangan pasukan Israell telrhadap wartawan dan pelnduduk sipil ylang belrada di atas 

kapal Mavi Marmara mellanggar pasal 79 Protokol I Gelnelva Convelntion IV telntang pelngelsahan 

dan pelrkelmbangan Hukum Humanitelr Intelrnasional pada 1977 ylang melnylatakan bahwa 

wartawan ylang seldang melnjalankan tugas belrbahayla dianggap selbagai orang sipil dan dibelri 

pelrlindungan sellama melrelka ridak mellakukan tindakan ylang selcara melrugikan melmpelngaruhi 

status sipilnyla. 

 

Belrdasarkan hasil analisis di atas, belbelrapa hal positif dan nelgatif telrkait insideln kapan Mavi Marmara 

dapat diuraikan selbagai belrikut: 

a. Hal-hal Positif 

1) Insideln kapal Mavi Marmara tellah melningkatkan kelsadaran dunia telntang dampak nelgatif 

dari konflik Israell - Palelstina telrhadap pelnduduk sipil di Jalur Gaza. 

2) Dunia intelrnasional tellah melmbelrikan aprelsiasi dan pelnghargaan kelpada aktivis 

kelmanusiaan dan Lelmbaga Swadayla Masylarakat (LSM) ylang tellah belrjuang melmbe lrikan bantuan 

kelmanusiaan kelpada pelnduduk sipil di Jalur Gaza.  

3) Insideln ini tellah melnyladarkan dunia intelrnasional akan pelntingnyla fungsi pelngawasan 

global telrhadap implelmelntasi HAM dan HHI di nelgara/daelrah ylang seldang melngalami konflik. 
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b. Hal-hal Nelgatif 

1) Insideln kapal Mavi Marmara tellah melmpelrburuk konflik ylang telrjadi antara Israell dan 

Palelstina selrta melningkatkan instabilitas kelamanan di kawasan Timur Telngah. 

2) Insideln ini tellah melnyle lbabkan kelrugian di pihak aktivis kelmanusiaan, belrupa korban 

melninggal dunia dan luka-luka. 

3) Insideln ini tellah melmpelrburuk hubungan diplomatik antara Israell delngan Turki selbagai 

Nelgara belndelra kapal Mavi Marmara. 

 

Bagi TNI Angkatan Laut, studi kasus insideln kapal Mavi Marmara dapat melmbelrikan belbelrapa manfaat, 

ylaitu: 

a. Aspelk eldukatif 

1) Dalam studi kasus insideln kapal Mavi Marmara dapat diambil pellajaran bahwa pelrlu 

pelnelkanan khusus dalam kelpelmimpinan milite lr untuk melngeldelpankan nilai-nilai kelmanusian 

dalam seltiap pelngambilan kelputusan milite lr, khususnyla dalam pelngelrahan dan pelnggunaan 

kelkuatan. Delngan selring me lnganalisa belrbagai pelristiwa pellanggaran Hak Asasi Manusia ylang 

telrjadi di lingkungan militelr, diharapkan dapat melmbe lrikan nilai eldukatif dalam melmimpin 

organisasi/satuan kelrja masing-masing. 

2) Pelngeltahuan akan Hukum Humanitelr Intelrnasional banylak melngalami dinamika 

dihadapkan delngan konflik sosial ylang kelrap telrjadi. Delngan delmikian aspelk eldukatif ylang lain 

untuk dipahami adalah masalah melnghormati hak masing-masing golongan bila dihadapkan 

delngan suatu pelrsoalan konflik sosial. 

 

b. Aspelk inspiratif  

1) Pelntingnyla pelrlindungan telrhadap orang-orang ylang selharusnyla melndapatkan 

pelrlindungan selsuai delngan Hak Asasi Manusia (HAM) dan Hukum Humanitelr Intelrnasional 

(HHI) untuk melnghindari jatuhnyla korban dari orang orang ylang tidak belrsalah. HAM dan HHI 

dipandang melnjadi inspiratif delngan me llihat rambu-rambu ylang tellah diselpakati, melngispiratif 

dunia militelr untuk lelbih belrhati hati dan lelbih proaktif dalam keltelrlibatan melnelgakkan 

pelrdamaian dunia. 

2) Pasal-pasal ylang telrtuang dalam HAM dan HHI, melngispirasi ranah praktisi hukum TNI 

Angkatan Laut dalam hal ini Dinas Hukum TNI Angkatan Laut (Diskumal) untuk melngelmas 

lelbih komphrelhelnsif akan transfelr ilmu hukum kelpada pelrsonell TNI AL. Hal ini pelnting selbagai 

kelgiatan pelncelgahan selkaligus melningkatkan wawasan akan HHI. 

 

c. Aspelk instruktif 

1) Seltiap pelrsonell TNI Angkatan Laut harus melmahami keltelntuan-keltelntuan di dalam HAM 

dan HHI, selhingga dapat melnghindari telrjadinyla pellanggaran dalam pellaksanaan opelrasi. 

2) Seltiap Komandan/Pimpinan organisasi/satuan kelrja harus sellalu melnelkankan pelntingnyla 

HAM dan HHI dalam selbuah opelrasi militelr. 

 

IV. KELSIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelmbahasan di atas, dapat disimpulkan belbelrapa hal selbagai belrikut: 

a. Pelnylelrangan Israell telrhadap kapal Mavi Marmara melmiliki hubungan elrat delngan isu blockade l 

laut ylang dilakukan Israell selhingga melngakibatkan hak-hak pelnduduk sipil di Jalur Gaza melnjadi 

telrabaikan. Konflik belrselnjata ylang telrjadi antara Israell delngan Palelstina/Hamas belrujung pada 

pelneltapan blockadel laut ylang melnghalangi aksels kapal-kapal ylang melmbawa bantuan kelmanusiaan 

untuk pelnduduk sipil di Jalur Gaza ylang diduduki Israell. Dalam hal ini, Israell tellah mellakukan 

pellanggaran HAM delngan melnghambat masuknyla bantuan kelmanusiaan di Jalur Gaza. 

b. Pelnylelrangan Israell telrhadap kapal Mavi Marmara me lrupakan suatu belntuk pellanggaran telrhadap 

HAM dan HHI, karelna pelnylelrangan telrselbut tellah mellanggar hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, 

hak atas kelbelbasan selrta hak atas kelselhatan dari belbelrapa pelnumpang dan ABK kapal Mavi Marmara. 
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